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MOTTO
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ABSTRAK

Penelitian ini mengungkap tentang metode pembelajaran yang digunakan
di Sanggar Tari Artha Dance. Tujuan dari penelitian ini untuk mendeskripsikan
Metode Pembelajaran di Sanggar Tari Artha Dance Yogyakarta. Sanggar Tari
Artha Dance merupakan sanggar yang mampu menghasilkan para penari yang
berbakat dan cepat tanggap dalam menguasai materi tari yang diajarkan oleh
pendidik selama proses pembelajarannya.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Objek dari
penelitian ini adalah Metode Pembelajaran di Sanggar Tari Artha Dance,
sedangkan subjek dari penelitian ini adalah ketua, pendidik, peserta didik, dan
stakeholder (orang tua) Sanggar Tari Artha Dance. Teknik Pengumpulan data
penelitian dilakukan dengan observasi, studi pustaka, wawancara, dan
dokumentasi.Teknik validasi yang digunakan adalah triangulasi sumber dan
triangulasi metode, sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis data
kualitatif.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa metode pembelajaran yang
digunakan di Sanggar Tari Artha Dance yaitu: metode ceramah, tanya jawab,
demonstrasi, imitasi, latihan, dan penugasan. Selama proses pembelajaran dengan
menggunakan metode tersebut, peserta didik mampu menyelesaikan materi tari
yang diberikan oleh pendidik dalam waktu yang singkat. Selain dapat
menyelesaikan materi dengan cepat, peserta didik juga mampu melakukan gerak
tari sesuai dengan teknik gerak yang benar dan dengan penghayatan serta ekspresi
yang tepat sesuai dengan materi tari. Hal tersebut didukung oleh kemampuan dari
pendidik dalam mengajar, kemampuan peserta didik dalam belajar, dan
stakeholder (orang tua) dalam mendampingi dan membimbing peserta didik.

Kata kunci: Metode Pembelajaran, Sanggar Tari, Artha Dance.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran yang baik memerlukan kesinambungan antara peserta didik,
guru, maupun sumber belajar (buku, internet, televisi, radio dan lain-lain). Guru
sangat berperan penting untuk mengarahkan peserta didik dalam mencapai
keberhasilan proses pembelajaran. Metode pembelajaran merupakan salah satu
unsur penting dalam menentukan keberhasilan suatu proses pembelajaran. Proses
pembelajaran di masyarakat maupun di sekolah mempunyai cara-cara tersendiri
untuk diterapkan, sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat terlaksana dengan
baik. Metode pembelajaran diperlukan oleh seorang guru agar penggunaannya
bervariasi sesuai yang ingin dihasilkan setelah pembelajaran berakhir. Oleh
karena itu, ketepatan dalam pemilihan metode pembelajaran sangat berdampak
pada tujuan dari pembelajaran tersebut. Menurut Majid, metode pembelajaran
dapat digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam
kegiatan nyata, agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal (2017:
193).

Metode memiliki peran yang sangat strategis dalam mengajar. Keberhasilan
dari implementasi strategi pembelajaran berpacu pada bagaimana seorang guru
memilih dan menggunakan metode pembelajaran yang digunakan. Metode
berperan sebagai rambu-rambu atau bagaimana memproses suatu pembelajaran

agar dapat berjalan dengan baik dan sistematis, sehingga dikatakan bahwa proses



pembelajaran tidak dapat berlangsung tanpa adanya suatu metode. Menurut
Mukrimah, metode pembelajaran yang secara umum sering digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar antara lain metode ceramah, tanya jawab, demonstrasi,
penugasan, randomization technique, beyound center and circle time (BCCT),
stimulasi, imitasi, diskusi, quantum teaching learning, active learning, round
table, latihan, karya wisata (field trip), dan student team achievement divisions
(2014: 80). Beberapa dari metode tersebut biasanya digunakan sebagai metode
pembelajaran di lembaga pendidikan formal dan juga digunakan dalam

pembelajaran di lembaga nonformal seperti di sanggar-sanggar tari.

Pendidikan semakin berkembang pesat di dalam kehidupan manusia, karena
peranannya yang semakin meningkat di antara kekuatan-kekuatan yang mengatur
masyarakat modern. Pendidikan dikategorikan menjadi beberapa jenis yakni
pendidikan formal, informal, dan nonformal. Menurut Ahmadi, pendidikan formal
merupakan pendidikan yang terstruktur dan memiliki aturan yang resmi (2014:
81). Pendidikan informal menurut Ahmadi merupakan pendidikan yang
berlangsung dalam keluarga dan lingkungan. Pendidikan yang diajarkan dalam
keluarga salah satunya adalah pendidikan budi pekerti (2014: 83). Sedangkan
menurut Yatimah, pendidikan nonformal merupakan pendidikan di luar jalur
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan di masyarakat secara terstruktur dan
berjenjang (2014: 19). Seseorang yang telah menyelesaikan pendidikan formal
yang paling tinggi sekalipun, masih memerlukan pendidikan nonformal, karena
ilmu yang didapat dari pendidikan di sekolah/universitas tidak selamanya akan

terus sejalan dengan ilmu pengetahuan dan teknologi komunikasi yang selalu



berkembang pesat. Sementara itu, yang sedang menempuh pendidikan formal,
masih memerlukan pendidikan nonformal dalam berbagai proses pendidikan,
seperti kegiatan sanggar seni, kursus, belajar berorganisasi, kegiatan pramuka, dan
berbagai kegiatan ekstrakurikuler lainnya.

Pendidikan luar sekolah dapat dikatakan sebagai proses memanusiakan
manusia untuk meningkatkan kualitas berpikir, moral dan mental sehingga
mampu memahami, mengungkapkan, membebaskan, dan menyesuaikan dirinya
terhadap perkembangan hidupnya. Ketika di sekolah terikat oleh persyaratan-
persyaratan formal sehingga sangat banyak mengalami keterbatasan, maka
pendidikan nonformal dapat keluar dari semua keterbatasan itu. Salah satu contoh

pendidikan nonformal adalah Sanggar Tari Artha Dance.

Sanggar Tari Artha Dance dalam pembelajarannya menggunakan metode-
metode pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar dari peserta didik.
Metode pembelajaran yang digunakan oleh pendidik disesuaikan dengan
kemampuan belajar peserta didik, sehingga mereka lebih mudah mengerti dan
memahami proses pembelajaran di sanggar tari tersebut. Sanggar Tari Artha
Dance tergolong sebagai sanggar tari yang masih baru karena berdiri pada tahun
2013, yang dikelola oleh Made Dyah Agustina. Namun, sampai saat ini belum ada
yang meneliti tentang proses pembelajaran yang terjadi di Sanggar Tari Artha
Dance tersebut. Sedangkan Sanggar Tari Artha Dance sering mendapatkan
penghargaan dari hasil lomba-lomba tari seperti juara 1 di program televisi
TRANS TV Bukan Bakat Biasa tahun 2017 di Jakarta, juara 2 lomba

Contemporer Dance Competition kategori I tahun 2018 di Yogyakarta, juara 3 di



program televisi INDOSIAR Panggung Gembira tahun 2018 di Jakarta, juara 1
pada acara GKR Hemas dalam UMW Got Talent tahun 2020 di Yogyakarta, dan
juara 1 di program televisi NET TV pada acara Gokil tahun 2020 di Jakarta.
Sebagian dari perlombaan tersebut memerlukan waktu latihan dalam hitungan hari
saja, tetapi mereka dapat meraih kejuaran yang membanggakan. Dari uraian di
atas, ada Kketertarikan untuk meneliti apa saja metode pembelajaran yang
digunakan di Sanggar Tari Artha Dance sehingga, meskipun sanggar tersebut
tergolong masih baru, tetapi dapat menghasilkan prestasi yang besar. Oleh karena
itu, topik ini layak untuk diteliti.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah yaitu bagaimana
metode pembelajaran yang digunakan di Sanggar Tari Artha Dance Yogyakarta?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini yaitu untuk
mendeskripsikan Metode Pembelajaran di Sanggar Tari Artha Dance Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara teoritis
maupun praktis.
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada
pembelajaran tari khususnya pada metode pembelajaran yang digunakan di

Sanggar Tari Artha Dance Yogyakarta.



2. Manfaat praktis

Penelitian ini diharapkan dapat disajikan sebagai bahan informasi bagi
pihak yang berkepentingan di dunia pendidikan khususnya dalam
meningkatkan hasil belajar tari pada pendidikan nonformal yakni Sanggar

Tari Artha Dance Yogyakarta.
E. Sistematika Penulisan

Penelitian disusun dalam kerangka yang sesuai dengan ketentuan dalam
penulisan karya ilmiah. Adapun sistematika penulisan laporan selengkapnya

adalah sebagai berikut :

BAB | merupakan bab yang berisi tentang pendahuluan yakni latar
belakang masalah, rumusan masalah, manfaat penelitian dan sistematika
penulisan.

BAB Il merupakan bab yang berisi tinjauan pustaka yaitu landasan teori,

penelitian yang relevan dan kerangka berpikir.

BAB 11 merupakan bab yang berisi tentang metode penelitian yaitu objek
dan subjek penelitian, tempat dan waktu penelitian, prosedur penelitian, jenis data
dan sumber data, teknik pengumpulan data dan instrument pengumpulan data,
teknik validasi data dan analisis data, dan indikator capaian peneliti.

BAB IV merupakan bab yang berisi tentang hasil penelitian dan
pembahasan. Bagian ini berisi tentang hasil deskripsi Metode Pembelajaran di

Sanggar Tari Artha Dance, sekaligus pembahasan tentang penelitian tersebut.

BAB V merupakan bab berisi penutup yang meliputi kesimpulan dan

saran-saran penelitian.





